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Di era 4.0 dimana teknologi yang semakin maju dan berkembang memudahkan bagi
seorang pendidik mendapatkan mencari informasi dan mengambang media
pembelajaran. Seorang pendidik ditutut untuk bisa mengikuti perkembangan zaman.
Teknologi semakin canggih dan berubah namun masih banyak pendidik yang belum
bisa mengembangkan media pembelajaran. Media pembelajran sangat memberikan
pengaruh besar dalam keaktifan peserta didik di dalam kelas akan materi yang
sampaikan oleh guru. Media pembelajaran yang menarik akan membuat peserta didik
dengan mudah merima materi yang disampaikan oleh guru dan media pembelajaran
tepat akan membuat anak tidak mudah bosan pada saat kegitan belajar. Untuk itu guru
menentukan media pembelajaran yang tepat untuk peserta didik. Dengan pemilihan
media pembelajaran yang tepat akan menarik minat peserta didik dalam belajar dan
mampu membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran.
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In the era of 4.0 where technology is increasingly clothing and developing, it is easier
for an educator to find information and float learning media. An educator is required
to be able to keep up with the times. Technology is increasingly sophisticated and
changing, but there are still many educators who have not been able to develop learning
media. Learning media has a big influence on the activity of students in the classroom
for the material conveyed by the teacher. Attractive learning media will make students
casily accept the material presented by the teacher and appropriate learning media will
make children not easily bored during learning activities. For this reason, the teacher
determines the appropriate learning media for students. By choosing the right learning
media, it will attract students' interest in learning and be able to make students active
in learning.

PD Buana Pendidikan

Buana Pendidian 17ol. 17 No. 2 (2021) | 175


mailto:292019105@student.uksw.edu

Pengaruh Media Pembelajaran Terbadap Keaktifan Peserta. .. P-ISSN: 1693-8585
E-ISSN: 2622-9218

PENDAHULUAN
Pendidikan yang berkualiatas memerlukan pendidik yang mampu bersaing dalam perkembangan
teknologi. Peran pendidik sangat penting dalam keaktifan peserta didik. Keatifan peserta dapat dipengaruhi
oleh media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu dalam kegiatan belajar
mengajar. Media pembelajaran ini dapat merangsang pikiran dan keterampilan peserta didik. Pemakaian
media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap peserta didik (Hamalik (dalam Arsyad, 2002: 15). Media pembelajaran sangat
memberikan pengaruh besar bagi peserta didik schingga pentingnya seorang guru mempersiapkan media

pembelajaran yang tepat dapat menunjang keberhasilan peserta didik dalam belajar (Jauhari, 2017).

Seiring perkembangan teknologi yang semakuin maju pemilihan media pembelajaran dan sumber
belajar semakin beragam seperti prnggunaan video, foto, film. Buku teks, modul, internet dan sebagainya.
Dengan adanya media pembelajaran yang beragaman maka pendidik dituntut untuk dapat mengembangkan
media pembelajaran yang terdapat di sekitar. Dengan pemanfaatan media pembelajaran yang terdapat di
sekitar diharapkan mampu mebuat peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif, inovatif dan merangsang

peserta ddiik untuk berimajinasi (Rosmi, 2016).

Kendala yang sering dihadapkan oleh dunia pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam
kegiatan belajar mengajar banyak peserta didik yang belajar hanya secara teoti saja. Seharusnya pembelajaran
di kelas lebih diarahkan pada kemampuan anak untuk memahami materi pelajaran. Sedangkan teori-teori
yang di pelajari dan didapatkan peserta didik kurang adanya penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Dan
hal ini menyebabkan peserta didik kurang mengerti lebih dalam dari materi pelajaran. Dalam proses
pembelajran guru diharapkan mampu mengembangkan kreativitas dan potensi peserta didik. Sehingga
peserta didik tidak mempelajari teorinya saja melainkan mempunyai pengetahuan yang luas dan mampu

untuk mempraktikkannya (Mochamad Irvan & Jauhari, 2018).

Salah satu unsur terpenting dalam proses pembelajaran yaitu media pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran yang tepat dapat menumbuhkan semangat belajar siswa. Media pembelajaran yang menarik
dapat menjadikan rangsangan bagi siswa. Rangsangan inilah yang akan membuat siswa menjadi semangat
dan akitf pada saat proses belajar mengajar (Muchamad Irvan, 2017). Seperti peserta didik yang kurang aktif
dalam pembelajaraan mungkin karena siswa tersebut bosan dalam pembelajaran. Bosannya peserta didik
dapat disebabkan oleh beberapa hal yaitu seprti penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat,
penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat. Maka guru harus bisa menarik minat belajar peserta
didik agar mereka selalu aktif dalam pembelajaran, salah satunya yaitu pengguaan media pembelajaraan yang

tepat.
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METODE

Penelitian ini menggunkan metode penelitian meta analisis dengan menggabungkan penelusuran data
hasil penilitian, menelaah data penelitian dan merieview hasil penelitian. Sehingga dapat memperoleh data
secara kuantitatif dengan berdasarkan faakta dan mengungkapkan hasil yang sebaenar-benarnya. Meta
analisis merupakan cara menganalisis data dari studi primer. Hasilnya dipakai untuk dasar menerima atau
mendukung hipotesis dan juga dapat digunakan untuk menolak hipotesis yang diajukan (Ugiyanto,2004).
Penilitian ini digunakaan sebgai kegiatan pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis guna untuk
memecahka masalah dan meperoleh kesimpulan atas apa yang akan di teliti. Subjek dari penelitian ini
laporan atupun jurnal yang sudah dipublikasi. Dengan laporan dan jurnal yang sudah dipublikasi maka data
yang diambil dapat di pertanggung jawabkan daan berdasrkan fakta yang ada. Adapun prosedur yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) menentukan topik yang akan digunakan dalam penelitian, 2) mencari
laporan atau jurnal-jurnal yang telah di publikasikan, 3) melakukan pengkodean 4) menghitung effect size
5) analisis variable 6) mengambil kesimpulan. Instrument penilaian penelitian ini adalah dengan
mengumpulkan sebanyak-banyaknya jurnal dan laporan tentang media pembelajaran dan keaktifaan peserta
didik.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan membandingkan jurnal dan laporan
yang sesui dengn topik dengan tuhuan untuk mencari data atau informasi yang akan dibutukan dalam

penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dilakukan dengan melakukan metode meta-analisis, dalam sampel artikel terdiri dati
eksperimen, guasi eksperiment, pengembangan, tindakan kelas, deskriptif. Dalam hasil penelitian terdapat

tiga tabel terkait hasil penelitian.

Tabel 1. Sampel Artikel

No Penelitian Tahun Jenis Penelitian Jenis Media Materi
1. Nina Sundari 2013 Eksperimen Media Gambar  Pengetahuan
2. Dwi Yunita. dkk 2017 Quasi Eksperiment Video Sosial
3. Humairah. dkk 2017 Tindakan kelas Audio Visual IPA
4. Masturah. dkk 2018 Pengembangan Pop-Up Sosiologi
5. Erlis Nurhayati 2020 Tindakan Kelas Game  Edukasi  IPA

Roliana Manurung. Dkk 2021 Deskriptif Quiziz IPS

Google Classroom  Ekonomi

Tabel 1 menunjukkan sampel artikel dari beberapa penulis, dan dari tabel 1. dapat dilihat bahwasannya
jenis media yang digunakan berbeda-beda dalam pembelajaran. Para penulis menggunakan jenis penelitian
yang berbeda untuk mengetahui terkait media pembelajaran yang dapat membuat peserta didik mudah
memahami dalam pembelajaran. Pengambilan sempel artikel dilakukan dengan mengambil beberapa tingkat

Pendidikan antaranya Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas.
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Tabel 2. Media Pembelajaran Audio, Visual, Audio Visual

No Media pembelajaran

Tingkat Jenis Media Audio Visual Audio Materi

Pendidikan Pembelajaran visual
1. SD Media Gambar 80% Pengetahuan Sosial
2. SMP Video 90% IPA
3. SMA Audio Visual 80% Sosiologi
4. SD Pop-Up 80% IPA
5. SMP Game Ednkasi Quiziz; 90% IPS
6. SMA Google Classroom 80% .

Ekonomi

Dalam tabel 2 terdapat jenis media pembelajaran dalam tingkatan Pendidikan, media yang digunakan
dalam analisis data yang kami gunakan meliputi media pembelajaran audio, visual, dan audio visual. Setiap

tingkatan dari sempel analisis jurnal, menggunakan jenis media pembelajaran yang berbeda.

Tabel 3. Analisis Pemahaman Peserta Didik Dalam Setiap Tingkat Pendidikan

Media pembelajaran

No Tingkat Pendidikan - - — Materi
Audio  Visual Audio visual
1. SD 95% Pengetahuan Sosial
2. SMA 85% Fisika
3. SMP 70% IPA
4, SD 90% IPA
0
5. SMP 75% PS
6. SMA 80% .
Ekonomi
Keterangan :

KT = Kemampuan Tinggi (100%-80%)
KS = Kemampuan Sedang (79%-60%)
KR = Kemampuan Rendah (59%-0%)

Dalam tabel 3 terdapat hasil analisis terkait data subjek kemampuan peserta didik dalam tingkatan
pendidikan, kemampuan tinggi, kemampuan sedang, kemampuan rendah. Pada kemampuan tinggi ada
beberapa kemampuan yang dimiliki peserta didik antara lain: peserta didik dapat menjawab pertanyaan guru
mengenai materi yang telah didapatkan, dapat menyelesaikan soal dalam berbagai bentuk terkait materi,
memberikan contoh pengaitan materi. Pada kemampuan sedang yang dimiliki peserta didik antara lain:
peserta didik menjawab pertanyaan guru dengan tidak lancar, kurang memahami soal dalam berbagai bentuk
terkait materi, dalam memberikan contoh pengaitan materi belum susuai. Pada kemampuan rendah, peserta
didik kemampuan yang dimiliki antara lain: peserta didik menjawab petanyaan guru tidak sesuai dengan
materi, dalam menyelesaikan soal dalam berbagai bentuk banyak terdapat kesalahan, dan memberi contoh

pengaitan materi belum tepat.

Hasil analisis dari sempel jurnal yang diambil dapat dilihat bahwa, media pembelajaran yang digunakan
pada setiap tingkat pendidikan berbeda-beda. Media pembelajaran yang diambil antara lain media visual dan
media audio visual, dari data yang diambil juga menunjukkan bahwa penggunakan media pembelajaran

audio tidak ada. Dapat kita ketahui bahwa minat seorang pengajar dalam menggunakan media pembelajaran

PD Buana Pendidikan Buana Pendidikan 17ol. 17 No. 2 (2021) | 178



Pengaruh Media Pembelajaran Terbadap Keaktifan Peserta. .. P-ISSN: 1693-8585

E-ISSN: 2622-9218
audio dalam menumbuhkan keaktifan peserta didik sangat rendah. Kita perlu mengetahui terlebih dahulu
maksud dari jenis media pembelajaran dari data yang diambil antaranya: media pembelajaran audio, visual,

dan audio visual.

Keaktifan peserta didik dalam belajar hal yang perlu diperhatikan supaya pengajar mengetahui
kemampuan yang dimiliki oleh anak didiknya. Untuk meningkatkan keaktifan peserta didik, seorang
pengajar perlu memperhatikan media pembelajaran yang digunakan. Dengan adanya media pembelajaran
akan membantu peserta didik dan pengajar itu sendiri. Dalam penggunaan media pembelajaran dari sempel
jurnal diambil penggunaan media yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik merupakan media audio

visual. Dapat kita lihat rata-rata dari penggunaan media pembelajaran audio, visual, dan audio visual, rata-

jumlah nilai__ 160%
. = °= 0,8 atau 80% serta penggunaan

rata audio adalah 0% dan penggunaan media visual =
jumlah data 2

jumlah nilai_ 340% . . o
! = "= 0,85 atau 85% , dari rata-rata penggunaan media dapat dilihat

media audio visual = =
jumlah data 4

keaktifan peserta didik memiliki presentase tinggi dalam penggunaan media pembelajaran audio visual.

Proses pembelajaran yang inovatif dan kreatif dapat membuat peserta didik meningkatkan
keaktifan dalam bertanya dan memahami materi yang diajarkan. Penggunaan media yang tepat akan
menguntungkan bagi kedua belah pihak baik itu pengajar atau peserta didik. Setiap pengajar atau guru harus
meningkatkan kretifitasnya untuk menciptakan media pembelajaran yang inovatif. Dengan menggunkan
media pembelajaran yang tepat peserta didik dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran dan lebih
mudah untuk mengingat materi pelajaran. Maka guru harus dapat memilihkan media pembelajaraan yang
tepat guna meningkatkan keaktifan peserta didik. Menurut Sardiman (2011), kegiatan yang bersifat mental

atau fisik dengan berfikir dan berbuat sesuatu sebagai struktur yang tidak dapat dipisahkan yaitu keaktifan.

Aktifitas peserta didik dibagi menjadi dua, yaitu aktifitas fisik dan aktifitas psikis, aktifitas fisik lebih ke
gerak tubuh sedangkan aktifitas psikis lebih menggunakan pemikiran. Dan dalam pembelajaran yang baik
maka harus dapat membuat peserta didik aktif dalam psikis maupun fisik. Faktor yang mempengaruhi
keaktifan peserta didik menurut Holt (2010): 1) menarik peserta didik dan memotivasi sehingga dapat
membuat anak didik lebih aktif, 2)menyampaikan tujuan pembelajaran, 3) menjelaskan kompetensi dasar
vang dipelajari serta pencapaian, 4) memberikan petunjuk cara belajar, 5) memberikan feedback, 6)
mengontrol kegiatan peserta didik seperti menagih tugas, 7)merangsang peserta didik dengan model
pembelajaran yang asik, konsep pembelajaran, 8) menciptakan partisipasi dan aktivitas peserta didik, 9)

memberikan kesimpulan materi pembelajaran.

Maka berdasarkan jurnal-jurnal yang kami dapatkan media pembelajaraan yang yang dapat
mempengaruhi keaktifan peserta didik yaitu dengan penggunaan media pembelajaran audio visual. Media
audio visial merupakan kombinasi antara media visual dengan media audio. Menurut Barbabara (Miarso,
1994: 41) mengemukakan bahwa media audio visual merupakan cara memproduksi dan menyampaikan
bahan dengan menggunakan peralatan mekanis dan elektronis untuk menyajikan pesan-pesan audio visual.

Penggunaan media ini sangat berpnegaruh penting bagi siswa tidak hanya bisa mendengarkan lewat suara
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atau gambar saja melainkan pada media ini bisa menggunakan keduanyanya yaitu audio dan visual. Media
audio visual dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran Karen pada dasarnya siswa lebih
suka dengan penggunakan media audio visual dibandingkan dengan penyampaian materi guru dengan

ceramah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media pembelelajaran sangat berperan penting untuk
menarik minat peserta didik dalam pembelajaran. Media pembelajaran yang paling berpengaruh besar dalam
keaktifan peserta didik yaitu media audio visual. Karena media audio visual merupakan perpaduan antara
media pembelajaran audio dengan media pembelajaran visual. Dengan penggunaan media audio visual anak
dapat lebih mengingat materi pembelajaran yang diberikan. Media audio visual dapat digunakan dalam
berbagai jenjang pendidikan dari sekolah dasar hingga SMA karena sangat berpengaruh sangat besar dalam

pembelajaran.
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